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4.1 Sejarah Umum Perusahaan
PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan Hilir didirikan pada
tahun 1996 oleh PT. Dirga Bratasena Enginering dan resmi beroperasi pada tahun
1998 dengan kapasitas terpasang 45 ton TBS/jam. Perusahaan yang saat ini
dipimpin oleh Bapak Edirianto selaku Factory Manager ini beralamat lengkap di
Kelurahan Balai Jaya Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir
Propinsi Riau sekitar 250 Km dari Kota Pekanbaru.
PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan Hilir sampai saat ini
memiliki karyawan sebanyak 132 orang, dimana sebanyak 122 karyawan sebagai
karyawan SKU dan sebanyak 10 orang berstatus sebagai karyawan staf. PT. Salim
Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan Hilir didirikan di areal seluas 7,28 Ha
dengan luas bangunan pabrik 15,393 M. Luas lahan tersebut dijadikan sebagai
lahan untu bangunan pabrik dan komplek perumahan karyawan pabrik.
Sampai saat ini, PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan Hilir
memiliki 2 Storage Tank sebagai tempat penimbunan CPO (Crude Palm Oil) dan
2 Bulk Silo dengan volume 2.000 ton CPO setiap Storage Tank nya dan 500 ton
Palm Kernel setiap satu unit Bulk Silo nya.  Untuk masalah limbah cair hasil
pengolahan terakhir dikumpulkan dan diolah dalam kolam limbah, sehingga aman
untuk dialirkan ke Land Aplikasi sebagai salah satu by produk. Kolam limbah
tersebut memiliki volume sekitar 60.340 M2 dan luas Land Aplikasi 142.87 Ha.
4.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Untuk menjalankan kerja sama yang baik diperlukan suatu tempat yang
dinamakan dengan organisasi. Organisasi adalah suatu tempat sekelompok orang
yang bekerja sama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai tujuan
tertentu. Berbagai organisasi memiliki tujuan yang berbeda-beda tergantung
pada jenis organisasinya. Salah satunya adalah organisasi perusahaan yang
bertujuan untuk memperoleh profit atau keuntungan.
Biasanya dalam pengorganisasian, manajer mengalokasikan
keseluruhan sumber daya organisasi sesuai dengan rencana  yang telah
dibuat berdasarkan suatu kerangka kerja. Kerangka kerja organisasi tersebut
disebut sebagai desain organisasi (Organizational design). Bentuk spesifik dari
kerangka kerja organisasi dinamakan dengan Struktur Organisasi (Structure
Organizational).
Struktur organisasi pada dasarnya merupakan desain organisasi
dimana manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi, terutama yang terkait
dengan pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki organisasi serta
bagaimana keseluruhan kerja tersebut dapat dikoordinasikan dan
dikomunikasikan. Struktur organisasi yang penulis maksud dalam penulisan
skripsi ini adalah suatu struktur atau bagan organisasi yang menggambarkan garis
kerja sama antara individu-individu yang tergabung didalam organisasi
PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan Hilir. Berikut ini dapat kita
lihat bentuk struktur organisasi PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Kabupaten Rokan
Hilir sebagai berikut:
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4.3 Uraian Tugas
1. Factory Manajer
Factory Manajer adalah pimpinan pabrik yang mempunyai garis
koordinasi terhadap wakil manajer. Wakil manajer pabrik mempunyai garis
komando terhadap asisten administrasi, asisten maintenance (perawatan), asisten
proses, asisten labor, dan asisten sortasi. Adapun tugas dari manajer adalah
sebagai berikut:
a. Mengkoordinasikan penyusunan laporan manajemen serta
mempertanggungjawabkan keakuratan dan kebenaran data serta
ketepatan waktu penyampaian.
b. Mengolah seluruh asset yang menjadi tanggung jawab berupa kegiatan
perencanaan operasional pabrik yang meliputi produksi pengolahan,
tehnik lapangan, dan administrasi keuangan serta pengawasan
keuangan guna untuk menghasilkan kinerja dalam bentuk laba secara
maksimal dengan berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan direksi.
c. Melakukan penilaian prestasi karyawan bawahan
2. Askep
Askep mempunyai hubungan komando yang kuat terhadap asisten
administrasi, asisten maintenance (perawatan), asisten proses, asisten labor, dan
asisten sortasi. Adapun tugas wakil manajer adalah:
a. Membantu mengolah seluruh asset yang menjadi tanggung jawab
berupa kegiatan perencanaan operasional pabrik yang meliputi
produksi pengolahan, tehnik lapangan, dan administrasi keuangan.
b. Membantu mengkoordinasikan penyusunan laporan manajemen serta
mempertanggungkanjawabkan semua pekerjaan yang dilakukan
kepada atasan.
c. Turut membantu melakukan penilaian prestasi karyawan bawahan.
3. KTU
KTU mempunyai tugas-tugas yang hasus dijalankan, diantaranya:
a. Menyusun administrasi pabrik sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan direksi dan arahan manajer perusahaan.
b. Membantu pengelolahan tenaga kerja, biaya, barang dan bahan baku
disemua bidang sesuai dengan kabijakan manajer dan ketentuan norma
yang berlaku.
c. Menyusun laporan administrasi untuk pabrik dan menyiapkan laporan
keuangan dan melakukan penilaian prestasi karyawan bawahan.
4. Asisten Pemeliharaan
Tugas dan tanggung jawab Asisten pemeliharaan yaitu merencanakan,
mengatur kelengkapan sarana produksi yang berhubungan dengan peralatan,
mesin-mesin pengadaan tenaga listrik, boiler serta mengadakan pemeliharaan
dan perbaikan agar produksi berjalan lancar. Berikut uraian dari tugas asisten
maintenance yaitu :
a. Mengadakan peninjauan secara teratur mengenai semua keadaan mesin
dan peralatan, gudang dan bangunan  pabrik serta mengatur dan
merencanakan  pemeliharaan dan perbaikan.
b. Menyelenggarakan administrasi pemeliharaan.
c. Mengawasi pemakain arus listrik domestik dan penerangan jalan.
5. Mandor Pemeliharaan
Mandor pemeliharaan mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam
mengawasi dan menjaga kelancaran perawatan mesin dan boiler yang dibagi
sesuai kebutuhan. Secara rinci tugas dari mandor perawatan adalah:
a. Mengawasi dan mengatur kelancaran penggunaan mesin-mesin di
power house dan boiler station.
b. Mengatur dan mengawasi perbaikan  alat-alat produksi.
c. Mengusahakan agar pemakaian mesin dan peralatan  dapat seefisien
mungkin sesuai dengan kebutuhan.
6. Asisten Proses (Produksi)
Asisten proses bertugas mengatur dan mengawasi pengolahan agar
pelaksanaannya sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditetapkan serta
bekerja secara efisien dan disiplin. Secara rinci uraian tugas dari asisten
pengolahan adalah :
a. Membantu manajer pabrik dalam mempersiapkan rencana produksi,
kondisi mesin, dan peralatan serta bahan baku yang digunakan agar
proses produksi berjalan lancar.
b. Mengawasi jam kerja karyawan dan melaksanakan pembagian-
pembagian kerjanya sesuai dengan yang telah ditentukan manajer
pabrik. Mengawasi operasional pabrik meliputi tenaga kerja, peralatan
dan kondisi operasi sesuai ketentuan.
c. Memeriksa laporan-laporan dari bawahannya dan menyerahkan hasil
analisis seluruh kegiatan yang telah dilaksanakannya kepada
manajer pabrik.
7. Asisten labor (Pengendalian Kualitas)
Asisten labor (pengendalian mutu) bertugas untuk mengawasi mutu dalam
bidang pengawasan mutu barang jadi serta bertanggungjawab atas penelitian yang
dilakukan. Berikut adalah uraian tugas dari pengawasan pengendalian mutu:
a. Melaksanakan pengawasan mutu barang jadi serta bertanggungjawab
terhadap pengambilan contoh CPO (Crude Palm Oil) dan Kernel,
serta mengadakan analisis mengenai tingkat FFA (serabut), Moisture
(air/cairan) dan Dirt (kotoran).
b. Melakukan percobaan untuk meningkatkan mutu barang dan
memberikan hasil percobaan kepada pengawas mutu.
c. Membuat laporan mengenai hasil pemeriksaan dan laporan hasil
kegiatan harian bagiannya.
8. Koordinator Labor
Coordinator labor  bertugas untuk membantu melakukan pengawasan
bahan baku serta bertanggung jawab atas penelitian yang dilakukan.
a. Melakukan pengawasan mutu bahan baku serta bertanggung jawab
terhadap pengambilan contoh kelapa sawit dari masing-masing kebun.
b. Mengadakan analisa mengenai tingkat kemasakan dari kelapa sawit
untuk menentukan rendemant.
c. Membuat laporan mengenai hasil pemeriksaan dan laporan hasil
kegiatan harian bagiannya untuk diserahkan kepada pengawas.
9. Kepala Satpam
Kepala Satpam bertanggung jawab terhadap keamanan perusahaan. Selain
bertanggung jawab terhadap aktivitas dan kelancaran perusahaan, juga harus
bertanggung jawab terhadap lingkungan komplek karyawan perusahaan.
4.4 Tahap-tahap Pengolahan TBS
Proses pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi CPO dan Kernel
biasanya selalu diawali dengan proses panen, baik itu panen yang dilakukan di
kebun inti maupun dengan cara membeli Tandan Buah Segar (TBS) dari pekebun
dan agen setempat. Adapun tahap-tahap pengolahan Kernel adalah sebagai
berikut:
1. Panen
Berdasarkan keterangan yang penulis terima, umumnya tanaman kelapa
sawit mulai berbunga dan membentuk buah setelah berumur 2-3 tahun. Buah
akan menjadi masak sekitar 5-6 bulan setelah penyerbukan. Proses
pemasakan buah kelapa sawit dapat dilihat dari perubahan warna kulit
buahnya. Buah akan berubah menjadi merah jingga jika masak. Pada saat buah
masak, maka kandungan minyak pada daging buah akan muncul.
Proses pemanenan pada buah kelapa sawit meliputi pemotongan tandan
buah, pemungutan berondolan, dan mengangkutnya dari pohon ke Tempat
Pengumpulan Hasil (TPH) yang selanjutnya diangkut ke pabrik. Pelaksanaan
pemanenan tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Perlu memperhatikan
beberapa kriteria sebab tujuan pemanenan kelapa sawit adalah untuk mendapatkan
rendemen minyak yang tinggi dan kualitas minyak yang baik. Ada beberapa
kriteria yang harus diperhatikan dalam proses pemanenan Tandan Buah Segar
(TBS), yaitu sebagai berikut :
a. Matang panen
b. Cara panen
c. Alat panen
d. Rotasi dan sistem panen
e. Kualitas panen
2. Pengolahan hasil panen
Adapun tujuan dari pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) di pabrik
adalah untuk memperoleh minyak kelapa sawit yang bermutu tinggi. Proses
tersebut berlangsung cukup panjang dan rumit serta memerlukan control yang
cermat, dimulai dari pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) atau brondolan
dari TPH ke pabrik sampai dihasilkan minyak sawit dan inti sawit dan kernel.
Secara umum, ada dua macam hasil olahan utama Tandan Buah Segar
(TBS) di pabrik, yaitu minyak kelapa sawit yang merupakan hasil pengolahan
daging buah dan minyak kernel yang dihasilkan dari cangkang buah atau yang
disebut kernel. Secara ringkas tahap-tahap pengolahan TBS sampai dihasilkannya
CPO dan Kernel adalah sebagai berikut:
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(hansip) dengan menyerahkan Surat Pengantar (PB.25) setelah dicatat dan
distempel oleh petugas timbangan untuk dilakukan penimbangan.
3. Sortasi dan Loading Ramp
Adalah tempat penampungan Tandan Buah Segar  (TBS), dan pengisian
TBS ke lori-lori, disamping itu juga sebagai tempat untuk menyortir TBS
yang diterima apakah sesuai dengan yang telah ditentukan, serta berfungsi
untuk mengurangi kotoran-kotoran seperti sampah, kelopak, dan lain-lain agar
jangan terikut ke dalam lori. Lori adalah merupakan Keranjang untuk tempat
TBS yang akan direbus dan sesudah direbus.
4. Proses perebusan (Sterlizer)
Adapun Tujuan dari perebusan ini adalah untuk mematikan enzim-enzim
yang terdapat dalam buah dan untuk mempermudah proses selanjutnya.
Sedangkan lama proses perebusan ini berlangsung berkisar 85-90 menit dengan
sistem 3 (tiga) puncak (triple peak) dan tekanan 3 Kg/cm2. Puncak pertama
tekanan sampai 1,5 Kg/cm2, puncak kedua tekanan sampai 2,0 Kg/cm2
dan puncak ketiga tekanan sampai 2,8 – 3,0 Kg/cm2.
5. Alat angkat (Hoisting Crane)
Proses selanjutnya setelah perebusan maka lori-lori yang berisi Tandan
Buah Segar (TBS) dikeluarkan dari dalam tempat perebusan dengan
mempergunakan Capstand, lalu lori yang berisi buah rebus tersebut diangkat
dengan menggunakan Hoisting Crane kemudian dituangkan kedalam Stasiun
penebah (Hopper/Auto Feeder).
6. Stasiun Penebah (Hopper/Auto Feeder)
Proses selanjutnya adalah Buah rebusan yang dituangkan kemudian
dimasukan kedalam Striper Drum untuk dibanting. Proses yang berlangsung
didalam Stripper Drum yang dengan 23-25 rpm. Didalam proses
pembantingan, berondolan akan terlepas dari tandan, melalui kisi-kisi yang
ditampung oleh ulir pengantar dan diteruskan ke Fruit Elevator, Distributing
Conveyor. Tandan kosong akan keluar dari ujung Drum dan ditampung oleh
Empty Bunch Conveyor untuk diantar ke Incenerator yang selanjutnya akan
di bakar untuk dijadikan sebagai pupuk atau langsung diangkut dengan
menggunakan truk yang selanjutnya akan disebarkan ke kebun.
7. Pelumat Buah (Disgester)
Adapun proses berikutnya setelah proses pemisahan tandan dengan
berondolan atau daging buah, selanjutnya adalah berondolan yang masuk kedalam
digester diaduk sedemikian rupa untuk dilumatkan sehingga sebagian besar
daging buah akan terlepas dari biji. Proses pengadukan dan pelumatan berondolan
dapat berlangsung dengan baik apabila Disgester berisi penuh atau minimal 1/4
dari volume digester. Dalam proses pelumatan brondolan ini juga diperlukan
temperature digester yang harus stabil, yaitu harus selalu lebih dari 90o Celcius.
8. Pengepresan (Press)
Proses selanjutnya setelah berondolan dilumat didalam digester, maka
dimasukan kedalam Screw Press untuk dipress dengan tekanan 30-50 bar dan
ditambah air pengencer dengan temperatur 90o – 95oC. Penambahan air dapat pula
dilakukan di Oul Gutter kemudian dialirkan ke Sand Trap Tank 1,2 kemudian
disaring dengan Vibro Double Deck dan diteruskan ke Crude Oil Tank yang
selanjutnya ke stasiun klarifikasi untuk proses pemurnian. Sedangkan ampas
dan biji ditampung didalam Cake Breaker Conveyor untuk pemisahan biji dan
serabut di Depericarper.
9. Pemisah Ampas dan Biji (Depericarper)
Proses ini dilakukan di depericarper. Depericarper adalah alat untuk
memisahkan ampas dengan biji, serabut ampas masuk kedalam Fibre
Cyclone, selanjutnya diteruskan ke Boiler dengan alat pengantar yang disebut
Fibre Shell Conveyor untuk dijadikan sebagai bahan bakar Boiler. Sedangkan biji
masuk ke drum pemoles yang disebut Polishing Drum untuk membersihkan sisa-
sisa serabut yang masih melekat pada biji.
10. Stasiun Klarifikasi
Minyak yang ditampung di Crude Oil Tank dipompa kedalam klarifikasi
yang selanjutnya akan dimasukan kedalam Vertical Continous Tank (VCT) guna
untuk memisahkan Sludge dengan minyak. Temperatur VCT berkisar  antara
90oC s/d 1000 oC, Minyak akan berada pada lapisan atas, selanjutnya akan
dialirkan ke Oil Tank, sedangkan Sludge yang masih mengandung minyak
dialirkan ke Sludge Tank yang selanjutnya diolah dengan Sludge Seperator.
11. Sludge Sepator
Sludge yang berasal dari Sludge Tank masih mengandung minyak, dalam
hal ini Sludge Sepator berfungsi mengutip minyak, air dan kotoran, maka minyak
yang biji nya lebih kecil akan terlempar kedalam Bowl dan selanjutnya dialirkan
ke Cude Oil Tank, dan dialirkan ulang ke VCT. Cairan yang berat jenisnya
lebih besar dari minyak terdorong ke bagian dinding Bowl dan keluar
melalui Nozzle dan dialirkan ke Sludge Pit.
12. Pengolahan Biji/ Inti sawit
Nut yang berasal dari Drum jatuh dan ditampung oleh Nut Conveyor untuk
diteruskan ke nut hopper. Selanjutnya nut masuk ke Ripple dan di Ripple Mill ini
Nut dipecah. Biji dan nut yang dipecah yang masih bercampur ditampung dalam
Cracked Mixtere Conveyor dan diteruskan ke Cake Mixture Elevator untuk
dibawa ke Sparting Coloum I dan II ( LDTS I dan LTDS II ).
LTDS I berfungsi memisahkan abu-abu serabut halus serta cangkang dan
batuan yang ikut terolah, sedangkan di LTDS II produksi diambil dari pangkal
bawah kolom. Inti pecah dan cangkang kasar yang dikeluarkan dari cabang tengah
kolom diteruskan ke Clay Bath. Inti yang dihasilkan tadi diteruskan ke Kernel
Silo untuk dikeringkan dan cangkang digunakan sebagai bahan bakar Boiler.
